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PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
BERBASIS MULTIPLE REPSENTASI PADA TOPIK FOTOSINTESIS DIKEIAS XII
SMA MUHAMMADIYAH LUBUK PAKAM
Zamilah
Program magister, jurusan pendidikan biologi, Universitas negeri Medan, Sumatera Utara
Abstract

Multiple representasi merupakan model yang mempresentasikan ulang konsep yang sama
dalam beberapa format yang berbeda-beda dalam proses pembelajaran yang akan terjadi pada
saat berpikir dengan adanya informasi yang datang dari diri sendiri maupun dari orang lain.
Media pembelajaran interaktif berbasis multiple repsentasi pada topik fotosintesis diharapkan
mampu memahami berpikir peserta didik secara level makroskopik, mikroskopik dan
simbolik. Materi Fotosintesis dirasa sulit dan membosankan karena peserta didik merasa
kesulitan dalam memahami konsep Fotosintesis yang bersifat abstrak dan komplek akibat
prosesnya yang tidak dapat terlihat secara langsung. Penelitian ini menggunakan pendekatan
dari model pengembangan ADDIE (Lee & Owens, 2004). Model penelitian pengembangan
ADDIE terdiri atas 5 tahapan yaitu analisis (Analysis), perancangan produk (Design),
pengembangan produk (Development), implementasi produk (Implementation), dan evaluasi
(Evaluation). Teknik pengumpulan data dengan menggunakan lembar validasi. Aspek
penilaian dari segi aspek Media dan aspek Materi. Uji coba dilakukan secara terbatas, jumlah
sampel penelitian sebanyak 19 orang siswa pada sekolah SMA Muhammadiyah Lubuk
pakam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk memenuhi kriteria valid dengan rata-
rata persentase sebesar 85% (aspek media) dan 87,43%. (aspek materi), dan berada pada
kategori praktis dengan rata-rata persentase keseluruhan aspek memperoleh 78,33% yang
menunjukkan Media pembelajaran berbasis Multiple representative berada pada kategori
praktis digunakan dalam pembelajaran fotosintesis

Kata Kunci: Multiple representasi, Media Pembelajaran, Fotosintesis
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PENDAHULUAN

Pembelajaran bidang sains sebaiknya lebih diarahkan kepada pemilihan yang menekankan
pada pemberian pengalaman belajar pada peserta didik agar mampu memiliki pemahaman
makroskopik, mikroskopik dan simbolik, melalui kegiatan pembelajaran secara konstektual
sehingga dapat mengkaitkannya dan menerapkannya pada konteks kehidupan nyata
(Sunyono,2015:2). Pemilihan strategi tersebut bertujuan agar guru mampu membelajarkan
sains melalui interkoneksi diantara ketiga level representasi yaitu makroskopik, mikroskopik
dan simbolik (Johnstone, 1993). Pada umumnya pembelajaran sains yang terjadi saat ini
hanya membatasi pada dua level representasi, yaitu makroskopik dan simbolik (Tasker &
Dalton, 2006). Level berpikir mikroskopik dipelajari secara terpisah dari dua tingkat berpikir
lainnya. Pengintegrasian fenomena mikroskopik dan makroskopik atau simbolik diserahkan
kepada peserta didik sendiri untuk memahaminya melalui gambar-gambar dan digaram-
diagram yang ada di buku, tanpa bimbingan dan arahan dari guru.

Menurut Carl Angell dkk. (2007) multi representasi adalah model yang mempresentasi
ulang konsep yang sama dalam beberapa format yang berbeda-beda. David Rosengrant dkKk.
(2007) mengatakan bahwa representasi adalah sesuatu yang dapat disimbolkan atau simbol
pada suatu obyek ataupun proses. Wood (2006) dan Bou Jaoude & Barakat (2003)
menyatakan bahwa belajar sains sama dengan belajar mengembangkan kemampuan berpikir
untuk memecahkan masalah (problem solving), yang pencapaiannya diukur dengan
menggunakan berbagai permasalahan pada level molekuler yang dapat dipecahkan oleh
peserta didik secara tepat. Namun, kebanyakan peserta didik mempersepsikan sains sebagai
mata pelajaran yang sulit (Huddle & Pillay, 1996; BouJaoude & Barakat,2003; Wood, 2006;
dan Sunyono, dkk., 2009). Jika peserta didik dapat memahami masing-masing peran ketiga
level fenomena sains tersebut, mereka akan dapat mentransfer pengetahuan melalui

interkoneksi antara satu level ke level yang lain, yang berarti peserta didik dapat memperoleh
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pengetahuan konseptual yang diperlukan dalam memecahkan masalah. Pengetahuan
konseptual merupakan satu bagian esensial yang harus dimiliki oleh peserta didik ketika
mempelajari konsep sains yang harus tersimpan dalam memori jangka panjang dan mudah
diakses kembali untuk memecahkan masalah. Agar pengetahuan yang diperoleh peserta didik
masuk ke dalam memori jangka panjang, peserta didik harus didorong agar menggunakan
model mentalnya dalam menghubungkan ketiga level fenomena sains tersebut.

Berdasarkan hasil strudi pendahuluan pada mahasiswa LPTK di Propinsi Lampung
diperoleh bahwa pembelajaran sains yang berlangsung selama ini belum mampu
memfasilitasi mahasiswa agar memiliki kemampuan dalam merepresentasikan ketiga level
fenomena sains (Sunyono, dkk., 2011). Model mental mahasiswa belum dibangun secara
baik, sehingga masih didominasi oleh level makroskopis. Model mental mahasiswa tersebut
tercermin dari ketidak mampuan sebagian besar mahasiswa (82,15%) dalam
menginterpretasikan gambar mikroskopik untuk mengidentifikasi perubahan-perubahan sains
yang terjadi. Di samping itu, mahasiswa juga mengalami kesulitan dalam memberikan
eksplanasi tentang representasi mikroskopik berdasarkan representasi makroskopik dan
simbolik. Dalam hal ini, mahasiswa cenderung lebih banyak menggunakan transformasi
makroskopik ke simbolik atau sebaliknya, namun tidak mampu dalam mentransformasikan
level makroskopik dan simbolik ke level mikroskopik.

Materi fotosintesis memiliki tingkat kesulitan yang cukup tinggi karena memiliki banyak
penjelasan yang bersifat abstrak akibat prosesnya yang tidak dapat terlihat secara langsung.
Hal tersebut membuat peserta didik mengalami miskonsepsi dalam memahami materi konsep
fotosintesis sehingga peserta didik perlu melatih kemampuan berpikir kritisnya untuk bisa
memahami konsep fotosintesis bukan hanya menghafalkannya. Hal ini didukung dengan
penelitian Mika (2021) yang menyatakan bahwa materi Fotosintesis dianggap sulit karena

membutuhkan pemahaman konsep yang mendalam. Materi fotosintesis menuntut siswa
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belajar secara konstruktivis dan seimbang dengan penyelidikan ilmiah sehingga dibutuhkan
kemampuan untuk dapat berpikir secara konstruktivis dan memahami fenomena sains.

Kesulitan-kesulitan yang terjadi dalam mentransformasikan ketiga level fenomena sains
tersebut disebabkan belum dilatihnya mereka dalam belajar dengan representasi pada level
mikroskopik dan pembelajaran yang berlangsung cenderung memisahkan ketiga level
fenomena sains tersebut (Sunyono, dkk., 2011). Padahal, menurut Coll (2008) bahwa
kemampuan peserta didik untuk mengoperasikan atau menggunakan model mental mereka
dalam rangka menjelaskan peristiwa-peristiwa yang melibatkan penggunaan model visual,
sangat terbatas, sehingga perlu adanya latihan menginterpretasikan gambar visual sub mikro
melalui pembelajaran yang melibatkan 3 level fenomena sains. Oleh sebab itu, pembelajaran
sains sebaiknya dilakukan dengan melibatkan tiga level fenomena makro, mikro, dan
simbolik untuk melatih peserta didik dalam membangun model mentalnya Menurut
Irwandani dalam penelitiannya yang berjudul multi representasi sebagai alternatif
pembelajaran dalam sains menyatakan bahwa studi mengenai multi representasi
menunjukkan bahwa ternyata multi representasi sangat penting untuk diterapkan dalam
pembelajaran. Bahkan, ada usulan agar multi representasi dimasukkan ke dalam kurikulum
pembelajaran sains lanjutan
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan dari model pengembangan ADDIE (Lee &
Owens, 2004). Model penelitian pengembangan ADDIE terdiri atas 5 tahapan yaitu analisis
(Analysis), perancangan produk (Design), pengembangan produk (Development),
implementasi produk (Implementation), dan evaluasi (Evaluation). Model pengembangan
ADDIE dijabarkan sebagai berikut :

1. Tahap Analisis (Analysis)
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Pada tahapan ini, terdapat analisis masalah dan analisis kebutuhan. Tahapan dalam
menganalisis masalah dan kebutuhan dilakukan melalui wawancara dengan guru Biologi
kelas X1I SMA Muhammadiyah Lubuk Pakam.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahapan ini dimulai dengan perancangan produk awal dengan mengombinasikan gambar,
video, dan beberapa latihan soal pada topik fotosintesis. Pada tahapan ini akan dilakukan
dengan beberapa langkah yaitu:

a. Pengkajian Materi

Penelitian dimulai dengan menganalisis silabus mata pelajaran Biologi pada kelas XII
semester dua dan membedah KD topik Metabolisme sub topik Fotosintesis. KD tersebut lalu
digunakan untuk menghasilkan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) yang memiliki peran
sebagai pedoman penyusunan materi Media pembelajaran Interaktif berbasis Multiple
representasi.

b. Perancangan produk

Setelah membedah materi yang digunakan dalam produk, perancangan awal produk dapat
dilakukan menggunakan format berikut ini.

1. Penyusunan naskah GBM (Garis besar isi media)

GBM dibuat pada Microsoff office, tujuan pembuatan naskah GBM ini untuk
memudahkan memasukkan materi apa saja yang mendukung materi pembelajaran sesuai
dengan KD dan IPK yang telah ditelaah.

2. Penyusunan naskah JM (Jabaran materi)

Tujuan pembuatan jabaran materi adalah untuk memudahkan pelaksanaan penulisan
naskah, dan mengantisipasi konsep materi, durasi dan jumlah topik yang akan disampaikan
sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Konsep materi dalam media pembelajaran akan

memasukkan pemahaman konsep dalam bentuk : Pemahaman level makronya berupa bagian
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—bagian tumbuhan, pemahaman level mikro berupa bagian organel sel yang berperan penting
dalam proses fotosintesis dan pemahaman level simbolik berupa Persamaan reaksi kimia.

3. Referensi (daftar pustaka)

Referensi merupakan sumber yang digunakan dalam menyusun Media pembelajaran
Interaktif berbasis Multiple representasi agar Peserta Didik dapat mengakses materi yang ada
dalam produk dengan mudah.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Semua komponen yang telah dibuat akan digabungkan dan dikembangkan menjadi lebih
menarik dan interaktif menggunakan google sites. Hasil pengembangan produk dapat diakses
menggunakan tautan produk yang dibagikan melalui PC dan gawai dengan sistem Android
atau 10S yang terhubung jaringan internet.

Produk yang telah dikembangkan akan diuji kelayakannya oleh validator yang merupakan
dosen Pendidikan Biologi dan pengawas Biologi SMA. Setelah validasi dilakukan, produk
direvisi berdasarkan penilaian dan saran yang diberikan validator. Produk yang telah direvisi
lalu diujicobakan kepada peserta didik dalam tahap berikutnya.

4. Tahap Implementasi (Implementation)

Tahapan ini merupakan tahap uji coba produk pada sampel penelitian. uji coba ini
dikategorikan sebagai uji coba terbatas karena jumlah pesertanya berada di rentang 9 — 20
orang (Sadiman, 2014). Produk yang telah divalidasi diujicobakan pada 19 orang peserta
didik kelas XII SMA Muhammadiyah Lubuk Pakam. Tahapan ini sekaligus menjadi tahap
pengambilan data penelitian.

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap akhir, produk yang telah divalidasi dan diujicobakan pada peserta didik lalu

dievaluasi. Tahap evaluasi ini merekap semua saran perbaikan yang diberikan oleh validator.

Setelah perbaikan dilakukan, produk telah selesai dan menjadi produk akhir.
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Metode pengumpulan data

1. Lembar Wawancara

Wawancara dilakukan dengan guru Biologi kelas XII SMA Muhammadiyah lubuk Pakam
untuk mengetahui ada tidaknya pemanfaatan Media pembelajaran konvensional atau digital
dalam pembelajaran pada topik Fotosintesis.

2. Lembar Validasi
a. Lembar Validasi Produk

Lembar validasi produk terdiri atas validasi media dan validasi materi. Validasi media
dilakukan untuk menguji kelayakan atau validitas produk yang dikembangkan. Aspek
validasi media terdiri atas tiga aspek yaitu aspek materi meliputi level makro, mikro dan
simbolik, aspek tampilan dan aspek kebahasaan.

Validasi materi dilakukan untuk menguji kelayakan materi fotosintesis yang terdapat
dalam produk. Aspek validasi materi terdiri atas tiga aspek yaitu kelayakan isi (materi),
penyajian (layout), dan bahasa. Ketiga aspek tersebut dikembangkan menjadi beberapa
pernyataan dalam menguji validitas materi (BSNP, 2014).

Lembar validasi materi dan produk menggunakan skala penilaian 1-3. ) dengan kriteria 3
(Sangat baik), 2 (Baik), dan 1 (Cukup). Penilaian tersebut dihitung menggunakan rumus

sebagai berikut : Nilai Persen = Total skor yang diperoleh x 100%

Skor maksimum

Nilai persen tersebut diintepretasikan ke dalam Tabel 3.1 untuk mengukur validitas produk
yang dikembangkan dalam penelitian ini.

Tabel 1 Kriteria Validasi (Riduwan, 2010)

Persentase Kategori
81100 Sangat valid
61 - 80 Valid
41 - 60 Cukup valid
21 -40 Kurang valid
0-20 Tidak valid
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang
dikembangkan oleh Lee dan Owens (2004). Berikut adalah uraian hasil analisis data dari
masing-masing tahapan

1. Hasil Analisis (Analysis)

Tahap analisis dilakukan melalui kegiatan wawancara dengan guru Biologi Kelas XII
SMA Muhammadiyah Lubuk Pakam. Berikut hasil analisis yang diperoleh :

Tabel 2. Hasil Analisis masalah
No Kesulitan guru Kesulitan siswa

1 | Sarana dan prasaran  pendukung | Peserta didik merasa cepat bosan
pembelajaran belum memadai (Alat lab | dalam  pembelajaran  karena
yang tidak lengkap) media yang digunakan monoton.
2 | Guru masih menggunakan metode | Kesulitan dalam  memahami
ceramah, sehingga siswa kurang terlihat | istilah ilmiah, reaksi kimia yang
aktif. terdapat pada proses fotosintesis
3 | Guru Kkesulitan dim membuat media | Kesulitan dalam menyelesaikan
dikarenakan kurangnya pelatihan dan | soal analisis serta mengaitkan
kreatifitas guru (hanya bersumber buku) | hubungan antar konsep

Tabel 3. Hasil analisis Kebutuhan
1 | Peserta didik membutuhkan pembelajaran yang lebih menantang agar dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik
2 | Agar peserta didik aktif dalam pembelajaran dibutuhkan media pembelajaran
yang tidak monoton (video,gambar,suara, gambar bergerak)
3 Keterampilan pemanfaatan teknologi yang dimiliki peserta didik hanya
sebatas digunakan dalam mengoperasikan fitur-fitur untuk hiburan semata
seperti games atau media sosial yang seharusnya penggunaan teknologi
digunakan untuk proses pembelajaran.

2. Hasil Perancangan (Design)

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, peneliti melakukan pengkajian materi dan
merancang produk menggunakan beberapa aplikasi dan platform berupa, Microsoft Office,
Youtube, Google sites dan Quizizz.

a. Hasil Kajian Materi
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Topik ini disusun berdasarkan silabus yang digunakan sekolah. Topik ini menggunakan

KD 3.2 yang diturunkan menjadi beberapa IPK. IPK yang dibuat ini menjadi acuan dalam

menyusun materi dan evaluasi. IPK tersebut diturunkan menjadi tujuan pembelajaran. Berikut

uraian KD, IPK, dan tujuan pembelajaran:

Tabel 4. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian

Tujuan Pembelajaran

(KD) Kompetensi (IPK
3.2 Menjelaskan | Menjelaskan tahap- tahap | - Peserta didik dapat menjelaskan
proses  metabolisme | reaksi fotosintesis. proses anabolisme berupa tahapan
sebagai reaksi | Membedakan reaksi terang | reaksi fotosintesis
enzimatis dalam | dan reaksi gelap pada |- Peserta didik dapat membedakan
makhluk proses fotosintesis. reaksi gelap dan terang pada proses
hidup. Menganalisis faktor-faktor | fotosintesis

yang
mempengaruhi
fotosintesis

proses

- Peserta didik mampu
menganalisis factor apa saja yang
mempengaruhi proses fotosintesis

4.2. Menyusun laporan

hasil percobaan
tentang  mekanisme
kerja enzim,
fotosintesis, dan

respirasi anaerob

Melakukanpercobaan

tentang mekanisme
kerja enzim, fotosintesis,
dan respirasi anaerob
Menyusun laporan hasil
percobaan tentang
mekanisme kerja enzim,
fotosintesis, dan respirasi
anaerob

Peserta didik diharapkan terampil
menyusun laporan hasil percobaan
tentang proses fotosintesis
dengan tanggung jawab,
disiplin,  santun, dan
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, kreatif, kolaborasi
dan komunikasi (4C)

jujur,
dapat

b. Hasil Rancangan Produk

Perancangan produk dimulai dengan membuatan naskah GBM (Garis besar isi media),

dan JM (Jabaran materi) kedalam bentuk Microsoff office dan untuk tampilan video

animasinya diunggah dari Youtube serta untuk evaluasi nya menggunakan platform Quizizz

dan penyusunan produk menggunakan Google sites. Pada rancangan ini penulis membuat 4

konten yang akan diintegrasikan kedalam Google site. Berikut langkah pembuatan produk:

1) Penyusunan GBM (Garis besar isi media)
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2). Penyusunan JM (Jabaran Materi)

HEdn-o»s= e 2 M = 5 '8
- DR B S e I . «9
U “ 0 i SR SR EE_'VIE-T'.-: BE AT oo amcn Asint Asece ABB| weri smeos A ::-m

W Jrmargay B2 Wi G-l BEEE I DL | teems el gt Gl M s Saerts. o Oee

Vowr

MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS MULTIPLE
REPRESENTASI

csex®

Gbr. 2 Penyusunan JM

3. Membuka akun Google dan memilih plattform Google sites
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Memasukkan semua konten yang sudah disusun pada GBM dan JM kedalam platform

Google sites.

¥ 51 va
L AL L LA 7 tpeiwr s YeorGiRi 0¥ el LI LT Medile)
Gbr 4 Menu konten utama
s - -
o ® o QoOQle Ao/ giatis mengd st a ©

A ‘-

FPengertian Fotosintesis
Fotosintesis tergolong seboagal
anabolisme, yaitu reaksi
penyusunan atau siNtesis darl
Senyswas Bnorganik menjacdl
BNy oV orgaoanik Fotosintoesis
dimusun oleh senyawas anorganik
olehy klaoraflil AT TS 1) MmEer VY VW
arganik bherupa karbohidrat daengan
FOTOS'NTES'S Bantuan cahaya rmatabarnk.
Paercobaan awal tentang
¥ e fotosinteaia i dilakulkan oleh
Ohsigen — Hmuwan baernama  Priestly  yang
membuktikan bahwa boatang <dan
cdaun Nt biso membersihkan
Udars yong ftelah terkontarminass)

nyola ilin

Gbr.5 Materi level makro
Paparan materi pada level makro
terdiri dari penjelasan bagian dari
tumbuhan yang merupakan bagian
penting tempat terjadinya proses

fotosintesis.

Gbr.6. Materi level Mikro
Paparan materi pada level mikro
menjelaskan mengenai tempat terjadinya
proses fotosintesis pada bagian dalam
daun, tepatnya pada bagian jaringan
palisade.
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Gbr.7 Level simbolik
Pada penjelasan level simbolik dan
dijelaskan proses fotosintesis yang
- melibatkan unsur h'ara, karbondiol_<sida,
reaks! terang. pastl reaksl ini cahaya dan klorofil dan menghasilkan
D . P e Sy karbohidrat, uap air dan oksigen secara

Reaksi terang adalah reaksi yang

Apa Sih Reaksi Terang 1tu?

menggunakan cahaya matahari klmlan
secars langsung untuk sumber
energinya. Reaksi terang
berlangsung i dalam membran
tilakoid di dalam kloroplas atou
biasa disebut grana
Berlangsungnya reaks! terang juga

membutuhkan komponen lain

wenerti niamen falosintesis dan sir

4. Hasil Pengembangan (Development)

a. Hasil validasi produk dari aspek Materi

Penilaian validasi materi yang digunakan dalam produk berdasarkan aspek materi,
penyajian, dan bahasa. Hasil analisis validasi materi produk dari aspek materi ditunjukkan
pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. hasil validasi materi

No Aspek penilaian Rata-rata persentase Kategori

1 Kelayakan isi (Materi) 83,3 % Valid

2 Penyajian 80 % Valid

3 Bahasa 99 % Sangat valid

Berdasarkan Tabel 4.1, penilaian aspek materi memperoleh rata-rata persentase sebesar
83,3% yang dikategorikn Valid. Aspek penyajian menunjukkan rata-rata persentase 80%
yang masuk kategori Valid. Terakhir, aspek bahasa memperoleh rata-rata persentase 99%
yang juga dikategorikan sangat valid. Hasil validasi materi tersebut dirata- ratakan
keseluruhan aspek, sehingga diperoleh rata-rata persentase sebear 87,43%. Hasil yang
didapatkan menunjukkan aspek materi dalam produk sangat valid dan dapat dipergunakan

untuk uji coba terbatas dengan peserta didik Kelas XII SMA Muhammadiyah Lubuk Pakam.
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b. Hasil validasi produk dari aspek Media
Penilaian validasi media pada produk dilakukan berdasarkan aspek didaktik, konstruksi,
dan teknis. Hasil analisis validasi materi produk dari aspek materi ditunjukkan pada Tabel4.2.

Tabel 4.2 Rangkuman Hasil Analisis Validasi Produk dari Aspek Media

No Aspek penilaian Rata-rata persentase Kategori
1 Didaktik 85% Valid
2 Konstruksi 85% Valid
3 Teknis 85 % Valid

Rata-rata 85 % Valid

Pada aspek didaktik, rata-rata persentase yang diperoleh sebesar 85% yang menunjukkan
kategori valid. Aspek konstruksi memperoleh rata-rata persentase 85% yang masuk kategori
valid. Aspek teknis juga dikategorikan valid dengan rata-rata persentase yang diperoleh
sebesar 85%. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa produk dari aspek media tergolong
valid dengan rata-rata persentase seluruh aspek sebesar 85%.

c. Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik terhadap PenggunaanMedia
pembelajaran Berbasis Multiple representatif

Analisis angket respon peserta didik terhadap penggunaan Media pembelajaran berbasis
Multiple representatif dilakukan untuk mengukur kepraktisan produk. Setelah peserta didik
menggunakan produk, angket respon peserta didik dibagikan melalui tautan Google Form.
Dalam angket ini, terdapat 3 aspek penilaian skala 1-5. Secara lengkap, hasil analisis

kepraktisan melalui angket respon peserta didik. Rangkuman hasil analisis kepraktisan

produk dapat
Tabel 4.3. Hasil Analisis Kepraktisan Media pembelajaran berbasis Multiple representatif
No | Aspek Rata rata persentase Kategori
1 | Bahasa 77,69 % Praktis
2 | Operasional 75,38 % Praktis
3 | Penampilan 81,92 % Sangat praktis
Rata-rata Keseluruhan 78,33 % Praktis

Berdasarkan Tabel 4.3 rata-rata keseluruhan aspek memperoleh 78,33% yang
menunjukkan Media pembelajaran berbasis Multiple representative berada pada kategori

96



Prosiding Seminar Nasional VII Biologi dan Pembelajarannya

praktis digunakan dalam pembelajaran fotosintesis. Hasil menunjukkan aspek penilaian
bahasa memperoleh persentase sebesar 77,69% yang dikategorikan praktis. Pada aspek
operasional, hasil yang diperoleh sebesar 75,38% yang dimasukkan dalam kategori praktis.
Aspek penampilan dengan perolehan skor paling tinggi sebesar 81,92% yang dikategorikan
Praktis

4. Hasil Implementasi (Implementation)

Setelah hasil pengembangan produk dilakukan maka tahap selanjutnya produk akan
dilakukan ujicoba pada peserta didik untuk mengetahui hasil produk yang dikembangkan.
Penelitian ini dilakukan pada 19 orang peserta didik kelas XII IPA SMA Muhammadiyah
Lubuk pakam. Uji coba terbatas ini dilakukan melalui daring dengan memanfaatkan aplikasi
zoom dan Wa. Produk akan ditampilkan sebagai media pembelajaran. Selama pembelajaran
berlangsung peneliti mengamati aktivitas fisik yang dilakukan peserta didik dan mencatatnya
kedalam lembar observasi. Diakhir pembelajaran peneliti memberikan kuis kepada peserta
didik untuk dikerjakan secara online dengan menggunakan web tool dan diberikan waktu
pengerjaan selama 20 menit dengan soal berjumlah 10 soal pilihan berganda. Tujuannya
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap pemebalajaran pada topic
fotosintes berbasis Multiple representasi.

Dari hasil observasi selama kegiatan pembelajaran berlangsung secara daring melalui
zoom, yang diamati berupa aktivitas fisik peserta didik, dari hasil pengamatan dapat
disimpulkan seluruh peserta didik memberikan perhatian dan saling bekerja sama pada saat
pembelajaran, sekitar 50% peserta didik memberikan pendapat pada saat bertanya dan
merespon pertanyaan dari peserta didik lainnya.
5.Hasil Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi dilakukan sebagai tahap akhir model pengembangan ADDIE. Kegiatan evaluasi

ini meninjau seluruh hasil evaluasi dari proses validasi dan uji coba terbatas yang telah
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dilakukan pada peserta didik kelas XII IPA SMA Muhammadiyah Lubuk Pakam. Hasil
evaluasi ini diperoleh dari seluruh saran masing-masing validator yang digunakan untuk
merevisi produk sampai menjadi produk akhir. Produk akhir yang dikembangkan dapat

diakses pada tautan https://sites.google.com/guru.smp.belajar.id/fotosintesis/menu-utama

Analisis validasi Media pembelajaran Interaktif berbasis Multiple representasi dibagi
menjadi dua bagian yaitu validasi media dan validasi materi. Penilaian yang dilakukan
validator untuk menguji validitas Media pembelajaran menggunakan skala 3 (Sangat Baik), 2
(Baik), 1 (Cukup). Dari hasil validasi dengan ahli materi ibu Delfina. M.Pd yang bertugas
sebagai pengawas Biologi di SMA muhammadiyah Lubuk Pakam, didapat saran berupa
konten dapat digunakan dengan revisi.

Model pembelajaran multipel representasi (model SiMaYang) merupakan model
pembelajaran yang disusun dengan berlandaskan pada teori belajar konstruktivisme, teori
pemrosesan informasi, teori pengkodean ganda (dual coding theory), teori model mental, dan
teori model 7 faktor tentang kemampuan peserta didik dalam menginterpretasikan
representasi eksternal. Model pembelajaran berbasis Multiple representasi dengan diharapkan
mampu menjembatani kesulitan peserta didik dalam memahami fenomena-fenomena yang
bersifat abstrak. Tentu saja pembelajaran demikian merupakan pembelajaran yang mampu
menginterkoneksikan ketiga level fenomena alam (makro, sub-mikro, dan simbolik)
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan bahwa
Media pembelajaran interaktif berbasis Multiple representasi pada topik fotosintesis dikelas
XIl SMA Muhammadiyah Lubuk Pakam yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid,
dan praktis. Hasil validasi produk tergolong valid, baik dari segi media yang menunjukkan
rata-rata persentase sebesar 85% maupun segi materi yang menunjukkan rata-rata persentase

sebesar 87,43%. Media pembelajaran berbasis Multiple representative ini dikategorikan
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praktis, hasil menunjukkan aspek penilaian bahasa memperoleh persentase sebesar 77,69%
yang dikategorikan praktis. dengan rata-rata persentase keseluruhan aspek memperoleh
78,33% .
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